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" A
Pendahuluan

m Ketatnya persaingan menyebabkan
orangtua berupaya meningkatkan
kompetensi anak sedini dan semaksimal
mungkin

m Fenomena seleksi masuk SD

m Dampak pada pembelajaran di tingkat TK
dimana fokus pembelajaran pada
keterampilan ca-lis-tung



" A
Pendahuluan

m Secara kognitif harus memperhaikan
berbagal kematangan anak, misalnya
ketajJaman pengamatannya, kemampuan
membedakan diantara persamaan,
membedakan figure&ground dsb

m Secara motorik anak harus sudah mampu
duduk dalam jangka waktu lama, terampill
menggunakan tangan untuk kegiatan tulis-
menulis dsb



" A
Pendahuluan

m Secara sosial dan emosi anak harus
nyaman terpisah dari lingkungan rumabh,
orang tua dan menerima otoritas dari guru
serta bergaul dengan teman sebaya



" A
Pendahuluan

m Telah berkembang NST (Nijmeegse
Schoolbekwaamheid Test) sebagai tes
yang lazim digunakan untuk mengukur
kesiapan anak sekolah

m Melalui NST tergambar kematangan anak
dalam sisi kognitif, motorik dan sosial-
emosi



" J
Tinjauan Pustaka

m Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test
(N.S.T.) disusun oleh Prof. F.J. MOnks
DKK. merupakan alat ukur untuk
mengetahul kematangan aspek-aspek
yang menunjang kesiapan anak masuk
Sekolah Dasar. Test ini terdiri atas 10
subtes



" S
TINJAUAN PUSTAKA

m Subtes
Kemam

m Subtes

m Subtes
Besar, J

m Subtes
m Subtes

pagian 1 : Pengamatan dan
ouan Membedakan

paglian 2 . Motorik Halus

pagian 3 : Pengertian tentang
umlah dan Perbandingan

pagian 4 : Ketajaman Pengamatan
paglian 5 : Pengamatan Kritis




" J
Tinjauan Pustaka

m Subtes bagian 6 : Konsentrasi
m Subtes bagian 7 : daya ingat

m Subtes bagian 8 : Pengertian tentang
Objek dan Penilaian terhadap Situasi

m Subtes bagian 9 : Memahami Cerita
m Subtes bagian 10 : Gambar orang




" B
Tinjauan Pustaka

m Secara kuantitatif dari setiap sub-tes
terdapat norma dengan standar sudah
matang, ragu dan belum matang

m Secara kualitatis posisi kematangan dari
setiap subtes membentuk suatu profil;
dimana dapat diketahui aspek mana yang
perlu diberikan stimulasi lebih lanjut
sehingga arah stimulasi tepat



"
Subjek Penelitian

m Subjek penelitian ini adalah siswa TK yang
akan masuk Sekolah Dasar. Jumlah

subjek penelitian adalah

Biruni Arya Graha, TK A
TK Al- Biruni Griya Cara
Mutiara dan TK Darul Hi

213 orang yang

nerasal dari 7 Taman Kanak-Kanak di
Kotamadya Bandung, yaitu TK Al-Biruni
Panyileukan, TK Al-Biruni Antapani, TK Al-

-Biruni Sidomukti,
Ka, TK Pandiga

Kam.



" A
Analisis Data

m Analisis terhadap data akan dilakukan
secara kuantitatif dengan teknik statistik
sederhana. Hasil yang akan diperoleh
merupakan gambaran deskriptif mengenal
kesiapan anak masuk Sekolah Dasar
ditinjau dari hasil test N.S.T (Nijjmeegse
Schoolbekwaamheids Test)
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Subtes 3
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" EE————
Subtes 4
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" EE————
Subtes 5
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Subtes 6
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Subtes 7
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" EE———
Subtes 8
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" EE————
Subtes 9
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Subtes 10

esd nesa P

100

80

60

40

20

Profil Aspek Gambar Orang (n=2 13)

belum matang

ragu

Kategori

matang




" A
Pembahasan

m Hampir seluruh aspek pada umumnya sudah
matang artinya seluruh responden telah memiliki
kesiapan untuk dapat mengikuti proses belajar-
mengajar di SD

m Dari 10 aspek, 7 aspek bisa dikatakan tingkat
kematangannya cukup optimal sedangkan 3
aspek yaitu motorik halus, pengertian objek dan
penilaian sosial serta gambar orang tingkat
kematangannya banyak yang belum optimal



" A
Pembahasan

m Jika dicermati aspek?2 yang tingkat
kematangannya sudah optimal adalah
aspek-aspek yang terkait degan
kemampuan kognitif; sedangkan aspek
yang tingkat kematangannya belum
optimal terkait dengan aspek motorik dan
sosial&emosi



" A
Pembahasan

m Aspek yang tingkat kematangannya belum
optimal : Aspek 10; gambar orang; masih
banyak anak yang belum memiliki
kesadaran akan bagian2 tubuhnya. Hal inl
menunjukkan bahwa ia tidak terlatin untuk
menggunakan bagian tubuhnya sehingga
harus diberikan berbagal kegiatan yang
melibatkan anggota tubuh agar body
Imagenya meningkat



" A
Pembahasan

m Aspek 2 motorik halus; akan menyulitkan
anak dalam megikuti proses belajar
mengajar di SD. Tuntutan akademik di SD
untuk melakukankegiatan tulis-menulis
membutuhkan keterampilan motorik halus

m Diperlukan latihan untuk melemaskan jari-
jemari misalnya mewarnai, meronce,
menggunting, menempel, bermain lilin dsb



" A
Pembahasan

m Aspek 8 pengertian tentang objek dan
nenilaian terhadap situasi sosial;
nerkembangan sosial-emosi anak usia
orasekolah ditandai dengan
nerkembangan anak dalam mengerti
perasaan dan belajar mengembangkan
nubungan interpersoal yang efektif

m Kesulitan dalam adaptasi dan sosialisasi




KESI

MPULAN

Seluruh aspek yang diperlukan untuk kesiapan
anak masuk Sekolah Dasar pada umumnya
sudah matang.

Secara kualitatif, aspek kesiapan masuk

Seko

ah Dasar yang terkait dengan aspek

kognitif yaitu pengamatan dan kemampuan

mem

pedakan, pengertian tentang besar, jumiah

dan perbandlngan ketajaman pengamatan,
pengamatan kritis, konsentrasi, daya ingat dan
memahami cerita adalah aspek aspek yang
sudah mencapai tingkat kematangan yang
cukup optimal.



" J
Kesimpulan

m Sedangkan aspek yang terkait dengan
kemampuan motorik, baik motorik kasar
maupun motorik halus serta aspek
penilaian terhnadap situasi dan gambar
orang tingkat kematangannya masih belum
optimal



" S
SARAN

Kepada orangtua dan guru disarankan untuk:

Memberikan stimulasi yang seimbang pada
berbagai aspek perkembangan anak agar
kematangannya dapat optimal

Tidak hanya memberikan perhatian dan
stimulasi yang sifatnya kognitif semata, tetapi
aspek lain pun harus diperhatikan mengingat
perkembangan anak secara optimal hanya
dapat dicapai apabila seluruh aspek
perkembangan terstimulasi dengan balik.



